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RINGKASAN 

 

 

Pengaruh Perlakuan Pemecahan Dormansi Terhadap Viabilitas Benih Padi 

Varietas Unggul (Oryza sativa L.); Asri Rina Hardiani, 091510501012; 2013: 26 

Halaman; Program Studi Agroteknlogi, Fakultas Pertanian, Universitas Jember.  

 

Upaya penggunaan dan penyediaan benih padi bermutu perlu dilakukan 

guna meningkatkan produktivitas tanaman padi sehingga dapat mengimbangi ke-

butuhan yang semakin tinggi di Indonesia. Permasalahan muncul berkaitan de-

ngan sifat dormansi benih yang bervariasi dan menyebabkan beberapa varietas pa-

di yang baru dipanen tidak dapat tumbuh, meskipun ditanam pada kondisi yang 

optimum. Penelitian dormansi sangat penting untuk mengatasi kendala penyedia-

an benih padi bermutu guna meningkatkan viabilitas dan pertumbuhan benih yang 

serempak serta merata. 

Tujuan penelitian adalah 1) mengetahui pengaruh interaksi perlakuan pe-

mecahan dormansi dan jenis varietas padi unggul terhadap viabilitas benih padi 

varietas unggul, 2) mengetahui perlakuan pemecahan dormansi yang efektif terha-

dap viabilitas benih padi varietas unggul, dan 3) mengetahui jenis varietas padi 

unggul yang memiliki respon paling baik terhadap viabilitas benih padi varietas 

unggul. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka penelitian dilaksanakan di Labora-

torium Teknologi Benih dan greenhouse Agronomi Fakultas Pertanian Universitas 

Jember mulai tanggal 15 Maret sampai dengan 20 Juni 2013. 

Penelitian dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) fak-

torial 2 (dua) faktor yang diulang sebanyak 4 kali. Faktor pertama yaitu perlakuan 

pemecahan dormansi (P) terdiri atas 6 taraf, yakni tanpa perlakuan (sebagai kon-

trol) (P0), pengupasan sekam secara hati-hati (P1), perendaman urine kambing 

32% selama 3  jam (P2), perendaman urine kambing 32% selama 3  jam kemudian 

dipanaskan dengan dioven 40
o
C selama 3 jam (P3), perendaman air kelapa muda 

50% selama 3 jam (P4), dan perendaman air kelapa muda 50% selama 3 jam ke-

mudian dipanaskan dengan dioven 40
o
C selama 3 jam (P5). Faktor kedua yaitu je-

nis varietas padi unggul (V) terdiri atas 2 taraf, yakni Inpari 18 (V1) dan Membe-
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ramo (V2). Data dianalisis menggunakan sidik ragam, jika terdapat hasil berbeda 

nyata maka dilakukan uji Duncan pada taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan kombinasi perendaman air kelapa muda 

50% selama 3 jam kemudian dipanaskan dengan dioven 40
o
C selama 3 jam dan 

Inpari 18 (P5V1) memberikan hasil terbaik terhadap viabilitas benih padi varietas 

unggul. Perlakuan yang efektif untuk memecahkan dormansi padi Inpari 18 dan 

Memberamo adalah perendaman air kelapa muda 50% selama 3 jam kemudian di-

panaskan dengan dioven 40
o
C selama 3 jam (P5). Perlakuan tersebut dapat meme-

cahkan dormansi benih padi varietas Inpari 18 pada periode minggu ke-4 dan va-

rietas Memberamo pada periode minggu ke-5. Varietas Inpari 18 (V1) memberi-

kan respon yang lebih baik dibandingkan Memberamo (V2) terhadap viabilitas be-

nih padi varietas unggul.  
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SUMMARY 

 

 

The Effects of Dormancy Breaking Treatment on Seed Viability of Superior 

Rice Varieties (Oryza sativa L.); Asri Rina Hardiani, 091510501012; 2013: 26 

Pages; Agrotecnology Studies Program, Agricultural Faculty, University of 

Jember. 

 

The usage and supplying of quality rice seed, needs to be done to improve 

the productivity of rice plants that keep up with the needs for higher quality rice in 

Indonesia. Issues arising about the variation characteristic of seed dormancy that 

causing some fresh harvested rice varieties can’t grow if it planted even in opti-

mum conditions. Research for dormancy breaking treatment is very important to 

overcome the problems of quality rice seeds to increase seed viability, uniformity 

and prevalent of plants growth. 

This research aimed to determine 1) the interaction between dormancy 

breaking treatment and superior rice varieties on superior rice seed viability, 2) 

dormancy breaking treatment effectiveness on superior rice seed viability, and 3) 

the best response superior rice varieties on superior rice seed viability. This re-

search was conducted at Seed Technology Laboratory and agronomy greenhouse 

in Agricultural Faculty, University of Jember from March 15 to June 20, 2013. 

This research was designed using factorial completely randomized design 

(CRD) with 2 (two) factors, replicated 4 times. The first factor was dormancy 

breaking treatment (P) consisting of 6 levels, seed without treatment (as a control) 

(P0), stripping the husks carefully (P1), soaking seed in 32% goat urine for 3 hours 

(P2), soaking seed in 32% goat urine for 3 hours and then 40°C oven for 3 hours 

(P3), soaking seed in 50 % coconut water for 3 hours (P4), and soaking seed in 50 

% coconut water for 3 hours and then 40°C oven for 3 hours (P5). The second 

factor was the rice varieties (V) consisting of two levels, Inpari 18 (V1) and Mem-

beramo (V2). Data analyzed by using analysis of variance, if there significantly 

different then use the Duncan test at 5% level. 

The results showed that the combination of dormancy breaking treatment by 

soaking seeds in 50 % coconut water for 3 hours and then 40°C oven for 3 hours, 
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and using Inpari 18 variety (P5V1) gave the best results on superior rice seed 

viability. The best treatment to break the dormancy of Inpari 18 and Memberamo 

was soaking seed in 50% coconut water for 3 hours and then 40°C oven for 3 

hours (P5). That method can break the dormancy of Inpari 18 at week 4 and 

Memberamo at week 5. Inpari 18 gave the best response than Memberamo (V2) 

on seed viability of superior rice varieties. 
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